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MOTTO 

 

“Setiap orang ada prosesnya, kuatkan usaha dan perbanyak syukur kepada 

–Nya, maka semua itu akan dinikmati pada waktunya” 

“Man Jadda Wajada” yang artinya “Barang siapa yang bersungguh 

– sungguh pasti akan mendapatkan hasilnya” 
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ABSTRAK 

 

 
Mizuan Bakhri, (2020) :  Efektivitas Pendekatan Analisis Transaksional 

model Script Analysis dalam Konseling 

Kelompok untuk Mengembangkan Potensi 

Diri Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang 

Adapun yang melatar belakangi penelitian ini adalah masih adanya siswa 

yang tidak mampu untuk mengembangkan potensi diri di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bangkinang. tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perkembangan potensi diri siswa di sekolah, Pendekatan Analisis Transaksional 

model Script Analysis dalam Konseling Kelompok. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pre-eksperimen dengan jenis The 

One Group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 378 

siswa. Sampel diambil sebanyak 10 orang siswa yang memiliki Potensi diri yang 

rendah melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data digunakan 

dengan observasi, angket dan dokumentasi. Adapun untuk analisis data, peneliti 

menggunakan Uji Wilcoxon’s. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Potensi 

diri siswa sebelum diberikan Pendekatan Analisis Transaksional model Script Analysis 

dalam Konseling Kelompok untuk mengembangkan Potensi diri siswa berada 

dikategori sedang dengan nilai rata-rata 54.20 dan setelah diberikan perlakuan 

(treatment) dalam Konseling Kelompok mengalami perkembangan yang signifikan 

menjadi kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 69.80. maka dapat dikatakan 

adanya perbedaan pre-test dan post-test. Jadi dapat disimpulkan Pendekatan 

Analisis Transaksional model Script Analysis dalam Konseling Kelompok untuk 

mengembangkan Potensi diri siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil dari angka 

probabilitas Asymp. Sig.(2-tailed) 0.005,<0.05 yang berarti bahwa Pendekatan 

Analisis Transaksional model Script Analysis dalam Konseling Kelompok efektif untuk 

mengembangkan Potensi diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 

Kata Kunci:  Pendekatan Analisis Transaksional, model Script Analysis, 

Layanan Konseling Kelompok, Potensi Diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Potensi diri adalah kemampuan yang dimiliki setiap individu yang 

mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan dalam berprestasi atas 

kemampuan yang terpendam pada diri seseorang. Anak didik tidak jarang 

mengalami kesulitan dalam memahami dirinya sendiri, dalam memahami diri 

sendiri terkait dengan sekolah adalah menyadari kehadirannya di sekolah 

dalam rangka belajar kesadaran seperti ini.
1
 

Setiap manusia memiliki berbagai macam potensi diri yang dapat 

dikembangkan. Mampu mengembangkan potensi diri merupakan dambaan 

setiap individu, karena pengembangan potensi diri merupakan suatu proses 

yang sistematis dan bertahap.
2
 Ketidakmampuan peserta didik dalam 

mengimplementasikan potensi diri tentu akan menyebabkan peserta didik 

mengalami kegelisahan, kecemasan, dan kondisi-kondisi negatif maka dari itu 

perlu adanya bimbingan dan konseling bagi peserta didik untuk mengarahkan 

peserta didik agar peserta didik tidak berlarut pada kondisi-kondisi negatif 

tersebut. 

Bimbingan konseling merupakan proses bantuan atau pertolongan yang 

diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu (konseli) melalui 

pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya, agar 

                                                             
1
 Siti Yumnah, Kecerdasan  Anak dalam Pengenalan Potensi Diri, vol.11. no 2 desember 

2016, hlm 25 
2
 Ibid, hlm 31 
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konseli memiliki kemampuan atau kecakapan  melihat dan menemukan 

masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri.
3
  

Konseling adalah sebuah profesi yang sifatnya membantu (helping 

profession). Sebagai sebuah helping profession, konseling dilakukan dengan 

berbagai prosedur, salah satunya adalah melalui prosedur konseling kelompok.
4
 

Konseling kelompok bertujuan untuk membantu siswa dalam kelompok yang 

sedang bermasalah, melalui konseling kelompok guru konseling bisa 

membantu siswa yang sedang mengalami masalah dalam konseling kelompok. 

Agar individu mampu untuk melihat masalahnya sendiri, serta 

mengetahui potensi dirinya maka perlu adanya bantuan dari guru pembimbing 

(konselor) dalam pemberian layanan. Untuk mencapai tujuan dari konseling 

maka dapat dilaksanakan dengan beberapa jenis layanan, salah satunya layanan 

konseling kelompok. 

Sebagian besar masalah pada dasarnya sosial dan personal. Dalam 

hubungan konseling kelompok, anggota dapat mengidentifikasi dengan orang 

lain  dan mengembangkan pemahaman kedalam kesulitan mereka sendiri 

dengan mengamati perilaku orang lain. Kelompok ini memberikan kesempatan 

lansung untuk menemukan hal baru dan lebih memuaskan cara berhubungan 

dengan orang lain. Ketika individu merasa aman, dipahami, dan diterima, 

mereka akan mencoba kontak sosial. Anggota kelompok kemudian 

didahadapkan pada hubungan interpersonal dan memberikan umpan balik.
5
 

                                                             
3
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, Jakarta: PT Rajagrafindo 

persada, 2007, hlm 26 
4
 M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, Bandung: ALFABETA, 2014, hlm 2 

5
 Ibid, hlm 5 
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Dengan adanya dinamika kelompok maka akan mudah bagi individu dalam 

penyelesaian ataupun pemecahan masalahnya, serta membantu individu dalam 

bersosialisasi. 

Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling 

kelompok memberikan dorongan dan motivasi kepada individu untuk membuat 

perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensi secara maksimal sehingga 

dapat mewujudkan diri.
6
  

Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah proses konseling 

yang diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok. Masalah yang dibahas dalam layanan konseling kelompok adalah 

masalah siswa (pribadi siswa) yang terlibat dalam kegiatan itu. Setiap angota 

kelompok dapat menampilkan masalah yang dirasakannya. Pembahasan 

masalah dari anggota kelompok dibicarakan oleh seluruh anggota kelompok.
7
  

Agar tercapainya tujuan dari konseling kelompok maka perlu adanya 

pendekatan-pendekatan dalam konseling kelompok untuk menunjang proses 

konseling, salah satu pendekatan yang bisa diterapkan adalah pendekatan 

analisis transaksional. 

Analisis transaksional adalah psikoterapi transaksional yang dapat 

digunakan dalam terapi individual, tetapi lebih cocok untuk digunakan dalam 

terapi kelompok. Analisis transaksional berbeda dengan sebagian besar terapi 

lain karena merupakan suatu terapi kontraktual dan desisional. Analisis 

                                                             
6
 Ibid, hlm 8 

7
 Suhertina,Penyusunan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, pekanbaru: CV 

mutiara pesisir sumatra, 2015, hlm 29 
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transaksional melibatkan suatu kontrak yang dibuat oleh klien, yang dengan 

jelas menyatakan tujuan-tujuan dan arah proses terapi. Analisis transaksional 

juga berfokus pada putusan-putusan awal yang dibuat oleh klien dan 

menekankan kemampuan klien untuk membuat putusan-putusan baru.
8
 Maka 

pendekatan Analisis Transaksional merupakan salah satu sarana dalam 

mengembangkan potensi diri siswa di sekolah. 

Bimbingan konseling kelompok analisis transaksional bertujuan 

membantu anggota kelompok memerangi masa lampau pada saat sekarang 

dalam rangka menjamin masa depan yang lebih baik.
9
 Maka bimbingan dan 

konseling tidak hanya dalam pemecahan masalah tetapi juga sebagai sarana 

untuk pembinaan dan pengembangan potensi diri siswa. 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang menetapkan bimbingan dan konseling sebagai 

sesuatu  yang sangat penting dalam sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional, sehingga membantu siswa untuk berkembang secara optimal baik 

kepribadian sosial, belajar, dan karir dimasa yang akan datang. Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang memiliki tiga orang guru bimbingan dan 

konseling mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mengontrol dan 

memecahkan masalah yang dihadapi siswa termasuk mengembangkan potensi 

diri. Akan tetapi masih ada siswa yang belum mengetahui potensi diri di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 

                                                             
8
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, Bandung: PT Refika 

aditama, 2009, hlm 157 
9
 Edi kurnanto, Op.cit hlm 76 
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Penelitian tentang efektivitas pendekatan analisis transaksional model 

script analysis dalam konseling kelompok untuk mengembangkan potensi diri 

siswa ini penting di lakukan agar siswa nantinya bisa lebih memahami, 

mengetahui, serta mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Sehingga 

siswa tidak merasa ragu dengan potensi yang di milikinya. 

Layanan bimbingan yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam 

mengembangkan potensi siswa lebih bersifat klasikal seperti layanan  

informasi. Sehingga masih ada siswa yang belum mengetahui dan belum 

mampu untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.  

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada tanggal 25 februari 

2019 dan berdasarkan hasil  wawancara dengan guru bimbingan dan konseling 

di sekolah tersebut penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak mengenali potensi diri 

2. Masih ada siswa yang tidak mampu untuk mengembangkan potensi diri 

3. Masih ada siswa yang tidak berani melakukan perubahan 

4. Masih ada siswa yang tidak bisa menerima kritik dan saran dari luar 

Berdasarkan gejala-gejala diatas,  maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Efektifitas Pendekatan Analisis 

Transaksional  model script analysis dalam Konseling Kelompok untuk 

Menngembangkan  Potensi Diri Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Bangkinang”. 
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B. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

identifikasi masalahnya adalah:  

a. Efektifitas pendekatan analisis transaksional model script analysis 

dalam konseling kelompok untuk mengembangkan potensi diri siswa 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 

b. Pendekatan analisis transaksional model script analysis dalam 

konseling kelompok di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 

c. Pelaksanaan konseling kelompok di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang. 

d. Mengembangkan potensi diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Bangkinang. 

e. Faktor yang mempengaruhi pendekatan analisis transaksional model 

script analysis dalam konseling kelompok di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bangkinang. 

f. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan konseling kelompok di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang.  

g. Faktor yang mempengaruhi Mengembangkan Potensi Diri Siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 

2. Batasan masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka 

peneliti memfokuskan penelitian mengenai Efekvitas Pendekatan Analisis 
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Transaksional model script analysis dalam Konseling Kelompok untuk 

Mengembangkan Potensi Diri Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

yaitu, apakah pendekatan Analisis Transaksional model script analysis dalam 

Konseling Kelompok efektif untuk mengembang potensi diri siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang? 

 

D. Tujuan dan Kegiatan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui Efektifitas Pendekatan Analisis Transaksional 

model script analysis dalam Konseling Kelompok untuk Mengembangkan 

Potensi Diri Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 

program sarjana strata satu (S1) pada jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai bahan masukan tentang 

Pendekatan Analisis Transaksional model script analysis dalam 

Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Potensi Diri. 
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c. Bagi peneliti lain, sebagai bahan acuan penelitian tentang Pendekatan 

Analisis Transaksional model script analysis dalam Konseling 

Kelompok untuk Meningkatkan Potensi Diri . 

d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru 

bimbingan dan konseling terkait Efektivitas Pendekatan Analisis 

Transaksional model script analysis dalam Konseling Kelompok untuk 

Meningkatkan Potensi Diri Siswa Di Sekolah Menenngah Atas Negeri 

1 Bangkinang. 

e. Bagi fakultas, sebagai literatur/ bahan referensi khususnya mahasiswa. 

 

E. Alasan Pemilihan Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul penelitian sebagai berikut.  

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam memilih judul ini sesuai dengan 

bidang keilmuan yang sedang penulis jalani yaitu Bimbingan Konseling. 

2. Sepanjang pengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh peneliti 

sebelumnya. 

3. Penulis merasa mampu untuk meneliti masalah-masalah yang dikaji dalam 

judul di atas. 

4. Lokasi penelitian bisa terjangkau oleh penulis. 

 

F. Penegasan Istilah 

Supaya tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam memahami judul 

yang penulis kemukakan, maka penulis perlu menjelaskan hal-hal yang 
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berkaitan dengan judul penelitian ini. Adapun penjelasan yang dapat penulis 

sampaikan sebagai berikut. 

1. Analisis transaksional adalah psikoterapi transaksional yang dapat 

digunakan dalam terapi individual, tetapi lebih cocok untuk digunakan 

dalam terapi kelompok. 

2. Konseling kelompok merupakan layanan bimbingan konseling yang 

mengikutkan sejumlah peserta dalam bentuk kelompok, yang berguna 

bagi pengembangan, pribadi atau pemecahan masalah individu yang 

menjadi peserta kegiatan kelompok.
10

 

3. Potensi diri adalah kemampuan yang dimiliki setiap individu yang 

mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan dalam berprestasi atas 

kemampuan yang terpendam pada diri seseorang. Potensi diri ada 4 jenis 

yaitu potensi berfikir, fisik, emosi dan sosial. Dan peneliti melihat 

keempat potensi ini. 

 

 

  

                                                             
10

 Sri Marjanti, Upaya Meningkatkan  Rasa Percaya  Diri Melalui Konseling Kelompok, 

SMA Bae Kudus, Vol. 1 No. 2 Tahun 2015, ISSN 2460-1187 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Kajian Teoretis 

1. Potensi Diri 

a. Potensi diri 

Potensi diri adalah kemampuan yang dimiliki setiap individu 

yang mempunyai kemungkinan untuk untuk dikembangkan dalam 

berprestasi atas kemampuan yang terpendam pada diri seseorang. 

Anak didik tidak jarang mengalami kesulitan dalam memahami 

dirinya sendiri, dalam memahami diri sendiri terkait dengan sekolah 

adalah menyadari kehadirannya disekolah dalam rangka belajar.
11

 

Potensi adalah hal-hal spesifik yang ada pada diri anak, yang 

tampak lebih bila dibandingkan dengan anak seusianya. Selain unik, 

mereka adalah tetap anak-anak yang terus tumbuh dan berkembang. 

Anak-anak pada dasarnya kreatif. Mereka mempunyai ciri-ciri 

individu yang misalnya, rasa ingin tahu yang besar, senang bertanya, 

dan memiliki imajinasi yang tinggi.
12

 

Menurut Pihadhi dalam jurnal Muhammad Arif, potensi bisa 

disebut sebagai kekuatan, energi, atau kemampuan yang terpendam 

yang dimiliki dan belum dimanfaatkan secara optimal. Potensi diri 

yang dimaksud disini suatu kekuatan yang masih terpendam yang 

                                                             
11

 Op. Cit. Siti Yumnah, hlm 25 
12

 Komala,Stimulasi Melejitkan Potensi, Minat, dan Bakat pada anak usia dini, vol.3, 

No.2, oktober 2017, hlm 183 
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berupa fisik, karakter, minat, bakat, kecerdasan dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam diri tetapi belum dimanfaatkan dan diolah. 

Sedangkan Habsari menjelaskan, potensi diri adalah kemampuan dan 

kekuatan yang dimiliki seseorang baik fisik maupun mental dan 

mempunyai kemampuan untuk dikembangkan bila dilatih dan 

ditunjang dengan sarana yang baik.
13

 

b. Ciri-ciri potensi diri 

Potensi adalah hal-hal yang ada pada diri anak, yang tampak 

lebih bila dibandingkan dengan anak seusianya. Selain unik, mereka 

adalah tetap anak-anak, yang masih terus tumbuh dan berkembang. 

Anak-anak pada dasarnuya kreatif. Mereka mempunyai ciri-ciri 

individu sebagai berikut: 

1. Rasa ingin tahu yang besar. 

2. Senang bertanya. 

3. Memiliki imajinasi yang tinggi.
14

 

Setiap manusia memiliki berbagai macam potensi diri yang 

dapat dikembangkan. Mampu mengembangkan potensi diri 

merupakan dambaan setiap individu, karena pengembangan potensi 

diri merupakan suatu proses yang sistematis dan bertahap. 

 

 

 

                                                             
13

 Muhammad Arif, Hubungan minat dan potensi diri dengan pemilihan program studi 

asuransi syariah, Vol. 1, no. 1, juni 2018, hlm 86 
14

 Komala, Loc. Cit. 
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c. Jenis-jenis potensi diri 

1. Potensi berfikir 

Manusia memiliki potensi berfikir. Seringkali Allah 

menyuruh manusia untuk berfikir. Maka berfikir, logikanya orang 

disuruh berfikir karena ia memiliki potensi berfikir. Maka dapat 

dikatakan bahwa setiap manusia memiliki potensi untuk belajar 

informasi-informasi baru, menghubungkan berbagai informasi, 

serta menghasilkan pemikiran baru. 

2. Potensi emosi 

Manusia adalah makhluk yang memiliki emosi, hidup 

manusia diwarnai dengan emosi. Setiap manusia memiliki potensi 

cita rasa, yang dengannya manusia dapat memahami orang lain, 

memahami suara alam, ingin mencintai dan dicintai, 

memperhatikan dan diperhatikan, menghargai dan dihargai. 

3. Potensi fisik 

Adakalahnya manusia memiliki potensi yang luar biasa 

untuk membuat gerakan fisik yang efektif dan efisien serta 

memiliki kekuatan fisik yang tangguh. Orang yang berbakat dalam 

bidang fisik mampu mempelajari olah raga dengan cepat dan selalu 

menunjukkan permainan yang baik. 

4. Potensi sosial 

Pemilik potensi sosial yang besar memiliki kapasitas 

menyesuaikan diri dan mempengaruhi orang lain. Kemampuan 
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meyesuaikan diri dan mempengaruhi orang lain didasari 

kemampuan belajarnya, baik dalam dalam dataran pengetahuan 

maupun keterampilan.
15

 

2. Analisis Transaksional 

Analisis transaksional adalah model untuk memahami 

kepribadian, komunikasi, dan relasi manusia. Nama AT didapat pada 

awalnya model ini digunakan untuk menganalisis pola-pola komunikasi 

transaksi yang digunakan orang-orang ketika mereka berelasi dalam 

pasangan atau kelompok. Itulah penekanan penting dalam pendekatan 

ini.
16

 

Awalnya Berne mendapatkan pelatihan sebagai psikoanalisis 

Freudian, dan akar AT berasal dari tradisi psikodinamika. Mentor-

mentor Berne adalah dua analis yang mengembangkan teori yang 

mengembangkan teori mereka sendiri berdasarkan gagasan Freud. 

Mereka adalah Paul Federn dan Erik Erikson. Dari Federnlah, Berne 

pertama kali belajar konsep keadaan ego, yang dikembangkannya 

menjadi teori sendiri. Erikson melihat perkembangan manusia berupa 

rangkaian urutan dalam kehidupan seseorang. Ide itu juga menjadi dasar 

ide Berne yang disebut sebagai ide naskah-kehidupan (life-script).
17

 

 

 

                                                             
15

 Uul Nurjannah, Konsep Fitrah Manusia dan Relevansi Terhadap Pengembangan 

Kreatifitas Anak dalam Pendidikan Islam, Vol.2 No.1, maret 2017, hlm 44-45 
16

 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, Yogykarta: PUSTAKA PELAJAR , 2011, 

hlm 569 
17

 Ibid , hlm 570 
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a. Konsep-konsep pokok 

Berne melihat analisis transaksional sebagai sebuah teori 

kepribadian dan interaksi sosial dan sebagai sebuah metode terapi. 

Sebagian berasumsi dan konsep pokok sebagai berikut: 

1) Injungsi (Injunction) dan pengambilan keputusan awal (early 

decision) 

Injunctian adalah pesan yang disampaikan kepada anak 

oleh parent’s internal choild out dari kondisi kesakitan orang 

tua seperti kecemasan, kemarahan, frustasi dan 

ketidakbahagiaan. Pesan ini menyuruh dan meminta anak untuk 

apa yang harus mereka lakukan secara verbal dan tingkah laku, 

namun sering kali pesan ini terbentuk melalui tingkah laku 

orang tua. 

2) Strokes  

Dalam analisis transaksional, strokes adalah bentuk dari 

pengakuan. Individu menggunakan strokes untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. Strokes dapat berupa 

sentuhan fisik atau bentuk simbolik seperti pandangan mata, 

kata-kata, bahasa tubuh dan verbalisasi. 

3) Naskah hidup (Life script) 

Naskah hidup pertama kali dirumuskan oleh Eric Berne, 

kemudian dikembangkan lebih laamjut oleh Claude Steiner 

pada tahun 1960. Naskah hidup adalah berbagai cara yang mirip 
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dengan drama denhgan plot. Naskah hidup dibentuk sejak awal 

kehidupan ketika individu belajar bahwa untuk bertahan hidup 

secara psikologis  atau fisiologis dimana individu harus menjadi 

individu tertentu. 

4) Ego state 

Terdapat tiga jenis ego state yang secara inheren eksis 

dalam diri setiap individu. Yaitu sebagai berikut: 

a) Ego state orang tua(Parent) 

Pada ego state orang tua, individu merasakan kembali 

pengalaman (reexperience) yang individu yang individu 

imajinasikan bagaimana orang tua kita merasa pada situasi 

tersebut, bagaimana orang tua bertindak, bagaimana orang 

tua bertindak. 

b) Ego state orang dewasa (Adult)  

Ego state orang dewasa adalah pemroses data (the 

processor of data). Hal ini ditandai dengan kesadaran bahwa 

data itu penting dalam berkomunuikasi. Ego state orang 

dewasa adalah bagian objektif dari individu dimana ia 

menerima, menyimpan, memproses, dan mengirim informasi 

kembali berdasarkan fakta bukan opini atau perasaan. 

c) Ego state anak-anak (child) 

Ego state anak-anak terdiri dari perasaan, impuls-

impuls dan spontanitas. Biasanya ditandai dengan ciri-ciri 
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spontan, memiliki kebutuhan, perasaan, dan keinginan untuk 

bereksplorasi atas peristiwa-peristiwa internal yang 

direspons dengan melihat, mendengar dan memahami 

sesuatu, manipulasi lingkungan seperti menunjukkan sikap 

manja, menangis, dan merajuk. 

5) Posisi hidup (life position) 

Menutut Berne, anak-anak sebelum menyusun naskah 

hidupnya sudah mempunyai beberapa keyakinan tentang 

dirinya dan orang disekitarnya yang dipertahankan seumur 

hidupnya. Posisi hidup ini berhubungan dengan eksistensi 

hidup individu karena merupakan penilaian dasar terhadap diri 

dan orang lain. Posisi ini merupakan titik pangkal dari setiap 

kegiatan individu, setiap penggunaan waktu (time structuring), 

game, perbuatan rencana dan reaksi terhadap perencanaan 

dijiwai oleh posisi dasar ini. Posisi hidup terdiri dari 4 posisi 

yaitu: 

a) I’m OK, you are OK 

b) I’m OK, you are not OK 

c) I’m not OK, you are OK 

d) I’m not OK, you are not OK 

6) Membuat keputusan ulang (redecisions) 

Menekankan bahwa ketika keputusan awal telah dibuat, 

keputusan tersebut tidak dapat diubah. Menurut mereka 
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individu terlibat dalam membuat keputusan awal tentang arah 

hidup, sehingga individu dapat membuat keputusan baru yang 

sesuai dan memungkinkan individu untuk mengalami 

kehidupan yang baru. Dalam membuat keputusan ulang, 

konseli diajak untuk kembali ke masa kecil di saat mereka 

membuat keputusan, kemudian membentuk ego state anak-

anak dan memfasilitasi konseli untuk membuat keputusan baru. 

7) Games  

Kebanyakan manusia mengikuti naska hidup mereka dan 

belajar menggunakan transaksi terselubung. Dengan kata lain 

manusia memainkan games. Game adalah seri berkelanjutan 

dari transaksi ulterior yang saling melengkapi yang mengarah 

pada tujuan yang terdapat prediksi individu.
18

 

b. Model dalam analisis transaksional 

Teori analisis transaksional memiliki beberapa model yaitu: 

1) Analisis stuktur (structural analysis) 

Analisis struktural adalah dengan melihat kepribadian 

individu yang terdiri dari 3 ego state yaitu orang tua (parent), 

dewasa (adult), dan anak-anak (child). Ego state 

merepresentasikan orang yang sebenarnya (real person) yang 

hidup sekarang, pernah hidup dan memiliki identitas pribadi. 

                                                             
18

 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, Jakarta Barat:  PT INDEKS, 2016 

hlm 93-118 
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Dengan demikian, konflik diantara mereka sering disebabkan 

karena tidak konsistenan dan fleksibelitas dalam diri individu.
19

 

2) Analisis transaksi (transactional analysis) 

Analisis transaksi adalah jantung dari pendekatan 

analisis transaksional. Transaksi didefenisikan sebagai sebuah 

unit dalam komunikasi manusia atau sebagai hubungan 

stimulus respon antara dua orang ego state. 
20

 

3) Analisis naskah (script analysis) 

Naskah psikologi adalah program yang terjadi pada 

individu yang berkelanjutan seperti drama kehidupan, dan hal 

ini mendiktekan perjalanan hidup individu. Manusia secara 

sadar dan tidak sadar bertingkah kompulsif tergantung program 

tersebut.
21

 

4) Analisis game (game analysis) 

Dalam analisis transaksional game adalah pertukaran 

strokes yang menggantikan perasaan tidak menyenangkan dan 

meningkatkan naskah hidup. Game dapat memberikan bentuk 

intimasi, tetapi individu yang terlibat dalam transaksi game 

menciptakan jarak di antara mereka.
22

 

 

                                                             
19

 Ibid, hlm 117 
20

 Ibid, hlm 119 
21

 Ibid, hlm 123 
22

 Ibid, hlm 124 
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a. Penerapan prinsip-prinsip aliran Berne dalam konseling 

kelompok 

Dalam terapi Analisis Transaksional hubungan konselor 

dan konseli dipandang sebagai suatu transaksi (interaksi, 

tindakan yang diambil, tanya jawab) yang menurut berne adalah 

sebagai manifestasi hubungan sosial, dimana masing-masing 

partisipan berhubungan satu dengan lainnya sebagai fungsi 

tujuan tertentu. Analisis Transaksional dapat diterapkan untuk 

konseling individual, namun lebih direkomendasikan untuk 

digunakan dalam setting kelompok. Dalam melakukan konseling 

Analisis Transaksional, dibuat kontrak yang dirumuskan dan 

disepakati oleh pemimpin dan anggota kelompok.
23

 

3. Konseling Kelompok 

Istilah konseling dari bahasa latin yaitu consilium yang berarti 

“dengar” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau 

“memahami”24. Konseling adalah kegiatan di mana semua fakta 

dikumpulkan dan semua masalah siswa difokuskan pada masalah 

tertentu untuk diatasi oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan 

pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah tersebut.25 

Layanan konseling kelompok dapat dimaknai sebagai upaya 

pembimbing atau konselor membantu memecahkan masalah-masalah 

                                                             
23

 M. Edi Kurnanto, Op.Cit., hlm 74 
24

 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan  dan Konseling, (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2004) 

hlm 99 
25

 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 

2003) hlm 16 
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pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok mealui 

kegiatan kelompok agar tercapai perkembangan yang optimal.
26

 Melalui 

konseling kelompok, klien akan memperoleh umpan balik berupa 

tanggapan dan pengalaman klien lain ketika mengatasi masalahnya. 

Klien yang awalnya memiliki ketakutan untuk mengekspresikan dirinya 

menghadapi kenyataan akan lebih aktif dalam berinteraksi.
27

  

Konseling kelompok adalah suatu proses antar pribadi yang 

dinamis, yang terpusat pada pemikiran dan perilaku yang disadari.
28

 

Sedangkan menurut Prayitno, konseling kelompok adalah layanan yang 

mengikuti sejumlah peserta dalam bentuk kelompok dengan konselor 

sebagai pemimpin kegiatan kelompok dengan mengaktifkan dinamika 

kelompok guna membahas bebagai hal yang berguna bagi 

pengembangan, pribadi atau pemecahan masalah individu yang sifatnya 

pribadi yang menjadi peserta kegiatan kelompok.
29

 

Dari berbagi pengertian di atas dapat dipahami bahwa layanan 

konseling kelompok adalah sebuah layanan bimbingan dan konseling 

yang di laksanakan dengan berkelompok untuk membahas dan 

memecahkan masalah yang dialami oleh masing-masing anggota 

kelompok melalui dinamika kelompok, masalah yang sedang dihadapi 

                                                             
26

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Madrasah, (Jakarta: PT Raja Grahindo 

Persada, 2008) hlm 179 
27

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling (dalam Teori dan Praktik), 

(jakarta: Kencana, 2011) hlm 198 
28

 Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi pendidikan, Yogyakarta: 

Media Abadi, 2014, hlm 590 
29

 Prayitno, Seri Layanan Konseling Layanan Bimbingan Kelompok Konseling Kelompok, 

Padang: jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu dan Pendidikan Universitas Negeri 

Padang, 2004, hlm 1 
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sehingga pada ahirnya bisa meraih perkembangan yang optimal. Dengan 

demikian, anggota kelompok dapat terjalin kembali pola interaksi atau 

hubungan sosial yang harmonis baik pada siswa yang pada siwa 

sebelumnya memiliki perseteruan maupun siswa lain pada umumnya. 

a. Fungsi  

Konseling kelompok mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi 

layanan kuratif; yaitu layanan yang diarahkan untuk mengatasi 

persoalan yang dialami individu, serta fungsi layanan prevensif; 

yaitu layanan konseling yang diarahkan untuk memecahkan 

terjadinya persoalan pada diri individu
30

 

b. Tujuan layanan konseling kelompok 

Penerapan konseling kelompok untuk membantu klien tentu 

saja dilakukan berdasarkan tujuan-tujuan khusus yang 

membedakannya dari konseling individual. Adapun tujuan 

konseling kelompok dalam buku Dewa Ketut Sukardi yaitu: 

1) Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang 

banyak. 

2) Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap 

teman sebayanya. 

3) Dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing 

anggota kelompok. 

                                                             
30

 M. Edi Kurmanto, Op. Cit., 9 
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4) Mengatasi permasalahan-permasalahan kelompok.
31

 

Sedangkan menurut prayitno dalam buku Tohirin, 

menjelaskan secara umum tujuan layanan konseling kelompok 

adalah berkembangnya kemampuan bersosialisasi peserta didik, 

khususnya hal-hal yang dapat menghambat atau mengganggu 

sosialisasi dan komunikasi peserta didik diungkap dan didinamikan 

melalui berbagai teknik, sehingga kemampuan sosialisasi dan 

berkomunikasi peserta didik berkembang secara optimal. Melalui 

layanan konseling kelompok juga dapat dientaskan masalah klien 

(peserta didik) dengan memanfaatkan dinamika kelompok.
32

 

c. Asas- asas konseling kelompok  

Menurut Prayitno dalam konseling kelompok, asas yang di 

pakai yaitu: 

1) Kerahasiaan, karena membahas masalah pribadi anggota (masalah 

yang dirasakan tidak menyenangkan, mengganggu perasaan, 

kemauan aktifitas kesehariannya). 

2) Kesukarelaan, yaitu asas yang menghendaki adanya kesukaan dan 

kerelaaan peserta didik mengikuti atau menjalani layanan atau 

kegiatan yang diperuntukkan baginya. Guru pembimbing 

berkewajiban membina dan mengembangkan kesukarelaan seperti 

itu. 

                                                             
31

 Dewa Ketut sukardi, Pengantar Pelaksaaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah, Jakarta: Renika Cipta, 2008, hlm 68 
32

 Tohirin, Op. Cit, hlm 180 
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3) Keterbukaan, yaitu asas yang menghendaki agar peserta didik 

yang menjadi sasaran layanan atau kegiatan bersifat terbuka dan 

tidak berpura-pura, baik dalam memberikan keterangan tentang 

dirinya sendiri maupun menerima. Berbagai informasi dan materi 

dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Guru 

pembimbing berkewajiban mengembangkan keterbukaan peserta 

didik. Agar peserta didik mau terbuka, guru pembimbing terlebih 

dahulu bersikap terbuka dan tidak berpura-pura. Asas 

keterbukaaan ini erat dengan asas kerahasiaan dan kesurelaan. 

4) Kegiatan yaitu, asas yang menghendaki agar peserta didik yang 

menjadi sasaran layanan dapat berpartisipasiaktif didalam 

penyelenggaraan konseling kelompok. Guru pembimbing perlu 

mendorong dan memotivasi peserta didik untuk dapat aktif dalam 

setiap layanan/ kegiatan yang diberikan kepadanya.
33

 

d. Tahap dalam konseling kelompok 

Layanan konseling kelompok memiliki beberapa tahapan. Para 

ahli pada umumnya menggunakan istilah yang berbeda untuk tahapan-

tahapan dalam layanan konseling kelompok namun intinya tetap sama. 

Tahap dalam konseling kelompok ada empat yakni: 

1) Tahapan pembentukan 

Tahapan pembentukan merupakan tahap pengenalan dan tahap 

perlibatan awal dalam kelompok, tahapan ini sangat perlu sebagai 
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dasar pembentukan dinamika kelompok. Dalam tahapan ini 

pemimpin kelompok harus menjelaskan pengertian layanan 

konseling kelompok, tujuan, tata cara dan asas-asas konseling 

kelompok. Selain itu pengenalan anggota kelompok dengan 

pemimpin kelompok juga dilakukan pada tahap ini. 

2) Tahap peralihan 

Pada tahap ini pemimpin kelompok perlu kembali mengalihkan 

perhatian anggota kelompok tentang kegiatan apa yang akan di 

lakukan selanjutnya, menjelaskan jenis kelompok (kelompok tugas 

apa bebas), menawarkan atau mengamati apakah para anggota 

sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya, membahas 

suasana yang terjadi dan meningkatkan kemampuan keikutsertaan 

anggota. 

3) Tahap kegiatan 

Tahap kegiatan merupakan tahap inti dari konseling kelompok, 

dalam tahap ketiga ini hubungan antara anggota kelompok tumbuh 

dengan baik. Saling tukar pengalaman dalam  bidang suasana 

perasaan yang terjadi, pengutaraan, penyajiaan dan pembukaan diri 

berlangsung dengan bebas. 

4) Tahap pengakhiran 

Pada tahapan ini pemimpin kelompok mengemukakan bahwa 

kegiatan akan segera diakhiri, meminta kepada para anggota 

kelompok untuk mengemukakan peserta tentang kegiatan yang 
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telah dijalani, serta membahas kegiatan lanjutan. Dalam tahapan ini 

pemimpin kelompok tetap mengusahakan suasana hangat, bebas 

dan terbuka, memberikan pernyataan dan mengucapkan 

terimakasih atas keikutsertaan anggota, memberikan semangat 

untuk kegiatan lebih lanjut dan penuh rasa persahabatan.
34

 

e. Keunggulan dan keterbatasan konseling kelompok 

Sebagai suatau teknik layanan bimbingan dan konseling, 

penggunaan konseling kelompok memiliki beberapa keunggulan dan 

keterbatasan. Pemanfaatan suasana kelompok dalam konseling dapat 

menyediakan nilai-nilai terapeutik yang sulit, atau sebagiannya bahkan 

tak mungkin, disediakan melalui konseling individual. Namun , di sisi 

lain konseling kelompok secara simultan memiliki beberapa 

keterbatasan. Pemahaman akan keunggulan dan keterbatasan 

konseling kelompok ini bias dijadikan sebagai salah satu pertimbangan 

untuk menentukan kapan dan untuk apa sebaiknya teknik konseling 

kelompok ii digunakan. 

f. Keunggulan konseling kelompok 

a) Menghemat waktu dan energi. 

b) Menyediakan sumber belajar dan masukan yang kaya bagi konseli. 

c) Pengalaman komunalitas dalam konseling kelompok dapat 

meringankan beban penderitaan dan menenteramkan konseli. 

d) Menemuhi kebutuhan akan rasa memiliki. 
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e) Bisa menjadi sarana untuk melatih dan mengembangkan 

keterampilan dan prilaku sosial dalam suasana yang mendekati 

kondisi kehiddupan nyata. 

f) Menyediakan kesempatan untuk belajar dari pengalaman orang 

lain. 

g) Memberikan motivasi yang lebih kuat kepada konseli untuk 

berprilaku konsisten sesuai dengan rencana tindakannya. 

h) Bisa menjadi sarana eksplorasi. 

g. Keterbatasan konseling kelompok 

a) Tidak cocok digunakan untuk menangani masalah-masalah 

perilaku tertentu seperti agresi yang ekstrim, konflik kakak adik 

atau orangtua-anak yang intensif. 

b) Ambiguitas inheren yang melekat dalam proses kelompok 

menyebabkan beberapa konselor terlalu mengendalikan kelompok. 

c) Isu-isu dan masalah-masalah yang dimunculkan dalam kelompok 

kadang-kadang mengganggu nilai-nilai personal atau 

membahayakan hubungan siswa atau konselor dengan pihak laian 

dengan orang tua atau denagn administrator. 

d) Unsur konfidensialitas yang sangat esensial bagi kelompok yang 

efektif sulit untuk dicapai dalam konseling kelompok. 

e) Modeling perilaku yang tidak diinginkan sulit untuk dieliminasi. 

f) Meningkatkan ketegangan, kecemasan, dan keterlibatan yang 

terjadi dapat menimbulkan akibat yang tak diinginkan. 
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g) Kombinasi yang tepat dari anggota kelompok adalah penting 

namun sulit untuk dicapai. 

h) Beberapa anggota kelompok menerima perhatian individual yang 

tidak memadai. 

i) Adanya kesulitan untuk menjadwal konseling kelompok dalam 

adegan sekolah. 

j) Hakikatnya konseling kelompok yang tidak spesifik sering sulit 

untuk menjastifikasi orangtua, guru, dan administrator yang 

skeptis. 

k) Konselor kelompok harus terlatih dengan baik dan sangat 

terampil.
35

 

4. Hubungan pendekatan analisis transaksional model script analysis 

dengan potensi diri 

Ada 17 model pengembangan potensi diri yang salah satunya 

adalah menggunakan analisis transaksional. Model pengembangan 

transaksi sosial atau analisa transaksional bertujuan agar peserta didik 

cakap berkomunikasi secara terbuka bagi pertumbuhan diri pribadi setiap 

peserta didik.
36

 

Analisis transaksional berakar pada suatu filsafat yang 

antideterministik serta menekankan bahwa manusia sanggup melampaui 

pengondisian dan pemograman awal.
37

 Konseli dibantu untuk 
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mengidentifikasi naskah hidup, dan  menyadari naskah hidup serta posisi 

hidupnya kemudian diminta untuk mengubah programnya.
38

  

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan analisis transaksional model 

script analysis bisa dijadikan sebagai salah satu pengembangan potensi 

diri siswa dalam hal komunikasi dan pertumbuhan diri pribadi serta 

melampaui kondisi pribadi yang sekarang untuk ditingkatkan 

keedepannya. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Yohana Oktariana pada tahun 2013 

dengan judul, “Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan Analisis 

Transaksional Untuk Mengembangkan Konsep Diri siswa kelas X di 

SMA Negeri 6 Bandar lampung”. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa 

bimbingan kelompok dengan pendekatan analisis transaksional efektif 

untuk mengembangkan konsep diri siswa  kelas X SMA Negeri 6 Bandar 

Lampung. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Ni Kadek Yuni Muliarti Dewi pada tahun 

2014 dengan judul, “Penerapan Konseling Analisis Transaksional 

Teknik Bermain Peran Untuk Menurunkan Feeling Of Inferiority 

Siswa kelas XI A Administrasi Perkantoran”. Kesimpulan dalam 

penelitian ini bahwa konseling analisis transaksional teknik bermain peran 

mampu menurunkan feeling of inferiority siswa. 
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3. Penelitian yang di lakukan oleh Jaja Suteja pada tahun 2017, jurusan 

bimbingan konseling islam, IAIN syehk Nurjati cirebon, dengan judul 

“Teknik Bimbingan Konseling Dalam mengembangkan Potensi Siswa 

Di Sekolah”. Meyimpulkan bahwa upaya menangani siswa  yang 

bermasalah, khususnya yang terkait dengan pelanggaran disiplin sekolah 

dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu: 1. Pendekatan displin dan 

2. Pendekatan bimbingan dan konseling. Teknik-teknik atau model 

pendekatan dalam bimbingan dan konseling adalah cara atau metode yang 

di lakukan untuk membantu, mengarahkan atau memandu seseorang atau 

sekelompok orang agar menyadari dan mengembangkan potensi-potensi 

dirinya, serta mampu mengambil sebuah keputusan dan menentukan 

tujuan hidupnya dengan cara berinteraksi atau bertatap muka. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan 

dan memberikan batasan-batasan pada kerangka teoritis, selain itu konsep 

operasional juga digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Konsep ini 

membahas layanan konseling kelompok dengan pendekatan analisis 

transaksional model script analysis (variabel X) dan potensi diri (variabel y). 

1. Layanan konseling kelompok dengan pendekatan analisis transaksional 

model script analysis. (variabel x) 

Adapun indikator dalam bimbingan konseling analisis transaksional 

model script analysis yaitu: 
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a. Tahap pembentukan 

1) Konselor mengucapkan salam. 

2) Konselor mengajak anggota kelompok untuk berdo’a.  

3) Konselor mengajak anggota kelompok untuk saling 

memperkenalkan diri dengan permainan. 

4) Konselor menjelaskan pengertian, tujuan, cara-cara, dan asas-asas 

dalam konseling kelompok. 

b. Tahap peralihan 

1) Konselor menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada tahap 

berikutnya (tahap ketiga). 

2) Konselor menanyakan dan mengamati apakah parah anggota 

kelompok  sudah siap pada tahap berikutnya (tahap ketiga). 

c. Tahap kegiatan 

Dalam tahap kegiatan konselor membahas permasalahan konseli 

yang berhubungan dengan potensi diri siswa dengan menggunakan 

daftar cek naskah hidup (script checlist) konseli yang berisi item-item 

yang berhubungan dengan posisi hidup konseli itu sendiri. 

d. Tahap pengakhiran 

1) Konselor mengemukakan bahwa kegiatan segera diakhiri. 

2) Konselor meminta anggota menyampaikan pesan, kesan, dan hasil 

dari kegiatan. 

3) Salam 
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2. Potensi diri (variabel y) 

Adapun indikator potensi diri yaitu: 

a. Potensi berfikir 

1) Semangat untuk belajar  

2) Memberikan tanggapan 

3) Menjawab pertanyaan 

b. Potensi emosi 

1) Simpati 

2) Empati  

3) Memahami orang lain 

4) Menghargai orang lain 

c. Potensi fisik 

1) Suka olah raga 

2) Sehat  

3) Keaktifan dan kelincahan tubuh 

d. Potensi sosial 

1) Penyesuaian diri dan mudah beradaptasi dengan lingkungan 

2) Mudah berkomunikasi 

3) Mudah bergaul 

4) Keterampilan sosial 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi Penelitian 

Adapun yang menjadi asumsi dalam penelitian ini yaitu 

Pendekatan Analisis Transaksional model script analysis dalam Konseling 

Kelompok untuk mengembangkan potensi diri siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Bangkinang. 

2. Hipotesis Penelitian 

Ha :  konseling kelompok dengan pendekatan analisis transaksional 

model script analysis efektif untuk mengembangkan potensi 

diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 

Ho :  konseling kelompok dengan pendekatan analisis transaksional 

model analysis script tidak efektif untuk mengembangkan 

potensi diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

pre-eksperiment desing dengan desain one-grup pre-test-post-test. Dalam 

desain penelitian pengukuran di lakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 

eksperiment dan sesudah eksperiment. Dalam desain peneliti ini tidak ada 

variabel kontrol dan subjek penelitian tidak dipilih secara random. Desain 

akan digambarkan sebagai berikut: 

  

 

Keterangan: 

O1  :  Pengukuran pre-test, skala penilaian awal untuk mengukur potensi diri 

siswa sebelum diberikan perlakuan konseling kelompok analisis 

transaksional model script analysis 

X :  Treatment yang diberikan. 

O2 :  Pengukuran post-test (sesudah diberikan perlakuan).
39

 Skala penelitian 

akhir, untuk mengukur potensi diri siswa setelah di berikan konseling 

kelompok analisis transaksional model script analysis 

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada pengembangan 

potensi diri siswa, yaitu dengan memberikan perlakuan kemudian dilihat 

perubahan yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan yang telah diberikan. 
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B.  Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu, variabel bebas 

(independen) dan variabel terkait (dependen). Variabel tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1.  variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konseling kelompok 

analisis transaksional model script analysis dengan notasi (X). 

2.  Variabel terkait (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi karena 

adalnya variabel bebas. Variabel terkait dalam penelitian ini adalah potensi 

diri siswa. 

  Hubungan antara variabel X dan variabel Y digambarkan sebagai 

berikut: 

Gambar III.1 

Variabel penelitian 

        vv 

    →  

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dipahami bahwa variabel (X) 

mempengaruhi variabel (Y). Dengan kata lain konseling kelompok analisis 

transaksional model script analysis  mempengaruhi pengembangan potensi diri 

siswa. 

 

 

  

Variabel bebas (X) 

Konseling kelompok analisis 

transaksional model script 

analysis 

Variabel terkait (Y) 

Potensi diri 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang. Pemilihan lokasi ini di dasari atas persoalan-persoalan yang 

ingin diteliti oleh penulis yang ada dilokasi ini, dari segi tempat, waktu, 

biaya, penulis sanggup untuk melakukan penelitian di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Bangkinang. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Februari 

2019 sampai dengan Januari 2020. 

 

D.   Populasi dan Sampel 

a.  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah di 

tetapkan. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 

objek/subjek tersebut.
40

 Adapun populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa di SMA Negeri 1 Bangkinang yang berjumlah 378 orang 

siswa. Karena jumlah siswa yang terlalu banyak, maka dalam penelitian 

ini penulis melakukan penarikan sampel. 

b.  Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
41

 Teknik yang digunakan dalam mengambil 

sampel adalah teknik pusposive sampling yaitu pengambilan sampel 
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dilakukan dengan cara mengambil sampel dengan adanya kriteria dan 

pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 

yang berjumlah 10 orang siswa yang memiliki potensi diri rendah. 

Pengambilan sempel ini dilakukan dengan memberikan pre-test sehingga 

dapat diperoleh 10 orang peserta didik yang memiliki potensi diri yang 

rendah, penarikan 10 sampel tersebut berdasarkan ketentuan anggota 

kelompok yang idealnya beranggota 10-12 anggota kelompok, maka 

terdapat 10 anggota kelompok, seperti yang terdapat di bawah. 

Tabel lll.1 

Anggota Konseling Kelompok 

 

NO Nama L/p Anggota kelompok 

1 FS P X ips2 

2 AA L X ips2 

3 RI L X ips2 

4 R L X ips2 

5 AH L X ips2 

6 NM P X ips2 

7 E L X ips2 

8 MSS L X ips2 

9 WS P X ips2 

10 YR P X ips2 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

peneliti menggunakan teknik. 

1.  Melakukan Pre-Test 

Pre-test merupakan suatu bentuk pengukuran yang diberikan 

kepada anggota kelompok untuk mengetahui bagaimana gambaran 

potensi diri siswa sebelum diberikan perlakuan konseling kelompok 
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analisis transaksional model script analysis yang digunakan adalah 

pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam bentuk kuesioner dengan 

indikator potensi diri. 

2.  Memberikan perlakuan (treatment) 

Setelah di berikan pre-test maka anggota kelompok diberikan 

perlakuan, perlakuan yang dimaksud adalah konseling kelompok analisis 

transaksional model script analysis. Tujuan dari pemberian treatment 

dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan potensi diri siswa. 

Adapun tahap yang di laksanakan dalam treatment ini adalah: 

a)  Tahap pembentukan dan memelihara hubungan 

Tahap ini upaya bantuan ditekankan kepada pembentukan 

hubungan terapeutik yang baik, didasarkan atas kerja sama dan 

saling menghargai. Peserta didorong aktif dalam proses itu, karna 

mereka bertanggung jawab tentang partisipasinya sendiri dalam 

kelompok itu.  

b)  Tahap analisis dan penelitian 

Tahap ini konselor dapat memulai demgan menjajaki 

bagaimana para peserta berfungsi dalam pekerjaannya dan di dalam 

kehidupan sosial sehari-hari pada saat ini, dan bagaimana perasaan 

mereka sendiri dan tentang identitas kelaminnya. 

c)  Tahap wawasan 

Tahap wawasan itu diarahkan untuk membantu para konseli 

memahami mengapa mereka itu berfungsi dan berbuat seperti yang 
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dilakukan itu. Untuk mempermudan proses perolehan wawasan dan 

memadukannya kedalam gaya hidup konseli, konselor dapat 

menggunakan teknik penafsiran. Penafsiran bersangkutan dengan 

alasan mengapa para peserta berperilaku seperti dilakukannya di sini 

dan saat ini. 

d)  Tahap orientasi kembali 

Tahap ini peranan kelompok sangat penting, karna kelompok 

itu merangsang tindakan dan orientasi yang baru. Dalam kelompok 

para konseli dapat mengenal bahwa di dalam dirinya terdapat sikap-

sikap yang keliru terhadap orang lain. 

3.  Memberikan post-test 

Post-test adalah pengukuran yang diberikan kepada anggota 

kelompok setelah diberikan perlakuan yaitu konseling kelompok analisis 

transaksional model script analysis pos-test diberikan dengan tujuan 

untuk melihat rendahnya  Potensi diri diri siswa setelah diberikan 

treatment. Pos-test dilakukan dengan cara memberikan pernyataan-

pernyataan yang disajikan dalam bentuk angket dengan indikator potensi 

diri. 

 

F. Instrumen Penelitian 

1.  Kuesioner 

Dalam pelaksanaan membrikan pre-test dan pos-test instrumen 

yang digunakan peneliti adalah dengan kuesioner dalam bentuk daftar 

pertanyaan. Kuesioner dikatakan menggunakan item tertutup, apabila 
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peneliti dalam hal ini menyediakan beberapa alternatif jawaban, yang 

cocok bagi respondent, pada kuesoner jenis ini, peneliti telah 

memberikan beberapa alternatif jawaban pada kolom yang disediakan, 

sementara itu responden tinggal memilih jawaban yang mendekati 

jawaban yang responden akan pilih. Kuesioner dengan item tertutup ini 

pada prinsipnya sangat efektif dilihat dari kepentingan peneliti, karena 

dengan hanya memberikan alternatif jawaban, mereka lebih dapat 

membawa jawaban respond sesuai dengan tujuan penelitian yang ada. 

Dilihat dari cara memberikan alternatif jawaban yang direncanakan 

oleh peneliti, kuesioner dengan item tertutup dapat dibedakan menjadi: 

a.  Dua alternatif jawaban benar, salah, ya atau tidak  

b.  Kuesioner dengan tiga atau lebih jawaban alternatif, misalnya item 

kuesioner dengan empat, lima, enam, tujuh, delapan jawaban 

alternatif.
42

 

  Alternatif jawaban yang disediakan dalam kuesioner ini merupakan 

pernyataan dengan lima pilihan jawaban, sangat setuju, setuju, kurang 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Tabel III. 2 

Teknik Skor Skala Potensi diri 

 

 Favorable Unfavorable 

SS S KS TS STS SS S KS TS STS 

Skor 5 4 3 

 

2 1 1 2 3 4 5 
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Sebelum kuesioner tersebut digunakan maka peneliti terlebih 

dahulu menguji kevalidan dan reliabel angket untuk mengetahui layak atau 

tidaknya digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui validitas dan 

reliabelitas instrumen dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

  Dalam penelitian ini untuk mengetahui validitas suatu instrumen 

maka digunakan teknik korelasi produk moment sebagai berikut: 

    
  ∑     ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

Keterangan:  

    = koefisien korelasi suatu butir/item 

  = jumlah subjek (responden) 

∑  = jumlah skor suatu butir/item 

∑  = jumlah skor total 

∑   = Jumlah perkalian skor otem dengan skor total 

∑   = jumlah kuadrat butir 

∑   = jumlah kuadrat total.
43

 

 Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5%. 

Analisis butir digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir 

soal dalam instrumen dengan cara yaitu skor-skor yang ada dalam butir 

soal dikorelasikan dengan skor total, kemudian dibandingkan dengan 
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taraf signifikasi 5%. Item dinyatakan valid jika Jika               , 

berarti valid sedangkan item tidak valid jika                . 

 Adapun hasil validitas dalam angket penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel III. 3 

Analisis Validitas Butir Uji Coba Angket Potensi Diri 

 

Nomor item  r hitung r tabel Keputusan Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 0,207 0,361 Invalid Gugur  

2 0,217 0,361 Invalid Gugur  

3 0,577 0,361 valid Bisa digunakan 

4 0,054 0,361 Invalid Gugur  

5 0,021 0,361 Invalid Gugur  

6 0,105 0,361 Invalid Gugur  

7 0,630 0,361 Valid Bisa digunakan 

8 0,459 0,361 Valid Bisa digunakan 

9 0,393 0,361 Valid Bisa digunakan 

10 0,483 0,361 Valid Bisa digunakan 

11 0,413 0,361 Valid Bisa digunakan 

12 0,049 0,361 Invalid  Gugur  

13 0,301 0,361 Invalid  Gugur  

14 0,208 0,361 Invalid  Gugur  

15 0,676 0,361 Valid  Bisa digunakan 

16 0,338 0,361 Invalid  Gugur  

17 0,556 0,361 Valid  Bisa digunakan 

18 0,543 0,361 Valid  Bisa digunakan 

19 0,139 0,361 Invalid  Gugur  

20 0,487 0,361 Valid  Bisa digunakan 

21 0,495 0,361 Valid  Bisa digunakan 

22 0,328 0,361 Invalid  Gugur  

23 0,073 0,361 Invalid Gugur  

24 0,584 0,361 Valid  Bisa digunakan 

25 0,207 0,361 Invalid  Gugur  

26 0,454 0,361 Valid  Bisa digunakan 

27 0,513 0,361 Valid  Bisa digunakan 

28 0,073 0,361 Invalid  Gugur  

29 0,015 0,361 Invalid  Gugur  

30 0,000 0,361 Invalid  Gugur  

31 0,209 0,361 Invalid  Gugur  

32 0,210 0,361 Invalid  Gugur  

33 0,372 0,361 Valid  Bisa digunakan 

34 0,073 0,361 Invalid  Gugur  

35 0,077 0,361 Invalid  Gugur  
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Nomor item  r hitung r tabel Keputusan Keterangan 

1 2 3 4 5 

36 0,015 0,361 Invalid  Gugur  

37 0,570 0,361 Valid  Bisa digunakan 

38 0,020 0,361 Invalid  Gugur  

39 0,099 0,361 Invalid  Gugur  

40 0,087 0,361 Invalid  Gugur  

Sumber Data: Hasil olahan data 

 Dari 40 pernyataan pada variabel sikap, pernyataan yang 

valid berjumlah 16 item dan pernyataan yang  tidak valid berjumlah 24 

item, pernyataan-pernyataan yang tidak valid digugurkan mengingat 

masing-masing item valid sudah mewakili indikator. 

b. uji reliabilitas 

 Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dari stabilitas 

data atau temuan untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena instrument tersebut sudah baik, instrument dikatakan reliabel 

jika alat ukur tersebut menunjukkan hasil yang konsisten dengan 

nilai Cronbach Alpa > 0.60, sehingga instrument tersebut dapat 

digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada 

waktu dan kondisi yang berbeda. Uji reliabelitas instrument dalam 

penelitian ini dengan bantuan program SPSS 23.0 for windows. 

Pengujian reabilitas dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

       
     

 

Keterangan 

   = Reliabilitas internal seluruh instrumen 
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   = Korelasi pruduct moment antara belahan pertama dan kedua.
44

 

Tabel III. 4 

Hasil Reliabilitas 

 

 
Case Processing Summary 

 N % 

C

a

s
e

s 

Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 
30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,332 16 

Sumber data: hasil uji reliability dengan SPSS 23.0 for windows. 

 Kesimpulan dari tabel di atas adalah bahwa Cronbach’s 

Alpha = 0.332> 0.60 sehingga dapat dipahami bahwa instrumen dalam 

penelitian ini adalah reliabel. 

2.  Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Sutrisno Hadi dalam 

Sugiono mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan.
45
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Pada penelitian ini observasi dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling pada saat penelitia melakukan pelayanan konseling kelompok. 

Hasil observasi akan dicari dengan menggunakan rusus persentasi. 

P  
 

 
      

 Keterangan  

P : Persentase 

F : Frekuensi  

N : Jumlah Seluruhnya. 

3.  Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk menelaah berbagai dikumen yang 

terkait dengan penelitia. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang sejarah berdirinya sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, 

dokumen-dokumen yang tertulis berupa buku, arsip, visi dan misi 

sekolah serta catatan penting lainnya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil angket, observasi, dokumentasi, dan sekala liker 

yang kemudian diolah melalui beberapa teknik, yakni: 

1.  Deskripsi data 

Kondisi pemahaman siswa tentang pengembangan potensi diri 

akan dideskripsikan melalui norma kategori yang diklasifikasikan dengan 

kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategori 
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ini dilakukan untuk menempatkan individu dalam kelompok-kelompok 

terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut 

yang diukur. Untuk menghitung rentangan data atau interval, maka jumlah 

item dikali dengan sekor tertinggi dan jumlah dengan item dikali sekor 

rendah, menurut irianto rumusan yang dapat digunakan, yaitu: 

  
     

 
 

  Keterangan  

i   : Interval  

DT        : Data tertinggi 

DR : Data terendah
46

 

Tabel III. 5 

Kategorisasi Pengembangan Potensi Diri 

 

No Interval Skor Kategorisasi 

1. 67-75 Sangat Tinggi (ST) 

2. 59-66 Tinggi (T) 

3. 51-58 Sedang (S) 

4. 43-50 Rendah (R)  

5. 35-42 Sangat Rendah (SR) 

 

2.  Pengolahan data 

  Sesuai dengan hipotesis yang diajukan untuk mengetahui dapatkah 

potensi diri peserta didik  diatasi melalui konseling kelompok analisis 

transaksional model script analysis, maka analisis data yang digunakan 

adalah statistic non parametric, dengan menggunakan rumus uji 
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 Agus Irianto, Statistic Konsep Dasar Aplikasi Dan pengembangannya, Jakarta: 

Kencana, 2004, hlm 22 



 

 
46 

Wilcoxon yaitu dengan cara membandingkan hasil pre-test dan post-test 

dengan tabel bantu untuk tes Wilcoxon. Rumus yang digunakan dalam uji 

Wilcoxon 

Z = 

  [
 

       
]

[√
 

              
]
 

N  =  banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan berbeda 

T =  jumlah rangking dari nilai selisih yang negatif (apabila banyaknya 

selisih yang positif lebih banyak dari banyaknya selisih negatif 

Sampel yang diteliti dalam penelitian ini kurang dari 25 maka cara 

perhitungan yang digunakan adalah membandingkan jenjang terkecil dari 

pre-test dan post-test. Guna mengambil keputusan menggunakan pedoman 

dengan taraf signifikasi  5 % dengan ketentuan: 

a. Ho ditolak dan Ha diterima apabila T hitung lebih besar atau sama 

denga T tabel. 

b. Ho diterima dan Ha ditolak apabila T hitung lebih besal dari T tabel. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket, observasi dan 

dokumentasi serta dilakukannya analisis statistik dan uji hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa: Potensi diri siswa sebelum diberikan perlakuan 

(treatment) layanan konseling kelompok pendekatan analisis transaksional 

model script analysis  berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 

54.20. Dan Potensi diri siswa setelah diberikan perlakuan (treatment) layanan 

konseling kelompok pendekatan analisis transaksional model script analysis 

mengalami perkembangan yang signifikan berada pada kategori sangat tinggi 

dengan nilai rata-rata 69.80. maka dapat dikatakan adanya perbedaan hasil 

pre-test dan post-test.jadi dapat disimpulkan pendekatan Analisis 

Transaksional model Script Analysis dalam Konseling Kelompok untuk 

mengembangkan Potensi diri siswa. hal ini dapat dilihat dari angka 

probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0.005 < 0.05.  yang berarti bahwa 

pendekatan Analisis Transaksional model Script Analysis dalam konseling 

kelompok efektif untuk mengembangkan Potensi diri siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

mengajukan beberapa saran, yaitu: 
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1. Kepada guru Bimbingan Konseling, sebaiknya guru BK menerapkan 

Konseling kelompok pendekatan analisis transaksional model script 

analysis  untuk mengembangkan potensi diri siswa, karena potensi diri itu 

sangat penting.  

2. Kepada guru mata pelajaran, sebaiknya guru dapat memberikan ruang 

kepada siswa untuk mengekspresikan keinginan mereka dan mendorong 

untuk berperilaku dalam belajar lebih positif. 

3. Kepada siswa, agar mengembangkan potensi diri guna tercapainya suatu 

tujuan yang hendak di capai. 

4. Bagi peneliti-peneliti lain, disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan 

dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya, bahkan disarankan untuk 

meneliti dengan menggunakan Konseling Kelompok pendekatan analisis 

transaksional model script analysis. 
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ANGKET PENELITIAN 

 
A. Petunjuk pengisian 

Isilah identitas dengan lengkap. Bacalah dan pahami dengan teliti setiap 

pernyataan yang ada dalam angket ini. 

1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah, pengisian angket tidak 

berpengaruh terhadap status anda sebagai siswa/I dan tidak berpengaruh pada nilai 

anda. 

2. Dimohon kesedian anda mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya, karena identitas 

atau nama anda dirahasiakan dan kerahasian jawaban anda terjamin oleh peneliti. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri sendiri dengan 

memberikan tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang tersedia sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

CONTOH: 

 

 

 

 

4. Atas kesediaan anda bekerja sama dengan mengisi dan mengembalikan angket ini 

sangat diucapkan terima kasih 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS  KS TS STS 

1. Saya termasuk orang yang 
pemalu 

    √ 

 



 
 

ANGKET  POTENSI DIRI 

Nama : 

Kelas : 

Jenis kelamin : 

Tanggal pengisian angket : 
 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Dapat memahami keadaan orang lain      

2. Saya mampu dalam membaca situasi 
maupun suasana 

     

3. Saya selalu siap dan tanggap pada setiap 
hal 

     

4. Saya suka berolah raga      

5. Saya mampu menghidupkan suasana      

6. Saya menyukai permainan yang melatih 
kelincahan tubuh 

     

7. Saya suka berbicara dengan siapapun      

8. Dapat merasakan apa yang dirasakan orang 
lain 

     

9. Mampu menyemangati orang lain      

10. Ingin menang sendiri dan tidak peduli 
dengan orang lain 

     

11. Rajin dalam menjawab pertanyaan      

12. Senang melihat orang lain mencapai 
sebuah prestasi 

     

13. Memiliki banyak teman      

14. Senang memberikan saran maupun 
masukan kepada orang lain 

     

15. Saya suka bercerita dengan orang lain      

16. Saya senang berkumpul dan berorganisasi      
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E. Format layanan Kelompok 
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script 

analysis 

L. Materi  

M. Langkah-langkah 

pelayanan 

 

1 . Tahap pembentukan 1. Menerima secara terbuka dan 

mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. konselor menjelaskan pengertian 

konseling kelompok dan pendekatan 

analisis transaksional model script 

analysis 

4. konselor menjelaskan tujuan konseling 

5. Konselor menjelaskan azas-azas konseling 

Konselor melaksanakan perkenalan yang 

dilanjutkan dengan rangkaian nama-nama 

anggota kelompok 
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2. Tahap peralihan 1. Masing-masing anggota kelompok berdiri 

2. Memperkenalkan diri semua nama 

anggota kelompok 

3. Mengenali dan mengatasi suasana anggota 

kelompok untuk memasuki tahap berikutnya 

4. Memberikan contoh kesulitan yang 

menghambat tugas-tugas perkembangan 

yang dapat dibahas 

dalam kelompok 

3. Tahap kegiatan 1. Konselor melihat daftar list anggota kelompok 

untuk mengetahui permasalahan apa yang 

dihadapi oleh anggota kelompok yang 

berhubungan dengan potensi 

diri siswa. 

4. Tahap pengakhiran 1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 

kelompok akan diakhiri 

2. Anggota kelompok memberikan kesan dan 

menilai kemajuan yang dicapai masing-

masing 

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

5. Ucapan terimakasih 

6. Berdoa 

7. Perpisahan 

N. . Tempat Pelaksanaan Musallah 

O. Waktu 1x45 menit 

P. Pelaksanaan Layanan Peneliti 

Q. Pihak yang dilibatkan AA, E, NM, YR, WR, RI, AH, MSS, FS, R 

R. Media dan bahan

 yang digunakan 

- 

S. Penilaian Laiseg 

T. Laiseg BMB3 

U. Keterkaitan layanan 

dengan 

kegiatan pendukung 
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1. Tahap pembentukan 1. Menerima secara terbuka dan 

mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. konselor menjelaskan pengertian konseling 

kelompok dan pendekatan analisis 

transaksional model script analysis 

4. konselor menjelaskan tujuan konseling 

5. Konselor menjelaskan azas-azas konseling 

Konselor melaksanakan perkenalan yang 

dilanjutkan dengan rangkaian nama-nama anggota 

kelompok 

2. Tahap peralihan 1. Masing-masing anggota kelompok berdiri 

2. Memperkenalkan diri semua nama 

anggota kelompok 

3. Mengenali dan mengatasi suasana anggota 

kelompok untuk memasuki tahap berikutnya 

4. Memberikan contoh kesulitan yang 

menghambat tugas-tugas perkembangan 

yang dapat dibahas 

dalam kelompok 

3. Tahap kegiatan 1. Konselor melihat daftar list anggota kelompok 

untuk mengetahui permasalahan apa yang 

dihadapi oleh anggota kelompok yang 

berhubungan dengan potensi 

diri siswa. 

4. Tahap pengakhiran 1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 
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kelompok akan diakhiri 

2. Anggota kelompok memberikan kesan dan men 

ilai kemajuan yang dicapai masing-masing 

3. Pembahasan kegiatan lanjutan 

1. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 

2. Ucapan terimakasih 

3. Berdoa 

4. Perpisahan 

N. Tempat Pelaksanaan Musallah 

O. Waktu 1x45 menit 

P. Pelaksanaan Layanan Peneliti 

Q. Pihak yang dilibatkan AA, E, NM, YR, WR, RI, AH, MSS, FS, R 

R. Media dan bahan

 yang digunakan 

- 

S. Penilaian Laiseg 

T. Laiseg BMB3 

U. Keterkaitan layanan
 dengan 
kegiatan pendukung 

 

 
 

Bangkinang, 17 
Desember 2019 

 

Mengetahui, 
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B. Kompetensi dasar Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 

C. Bidang bimbingan Pribadi 

D. Jenis layanan Konseling kelompok 

E. Format layanan Kelompok 

F. Fungsi Layanan Pengentasan dan pemahaman 
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J. Karakter
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g 
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Potensi diri siswa 

K. Strategi 

penyajian/metoode 

Pendekatan analisis transaksional model script 

analysis 

L. Materi  

M. Langkah-langkah 

pelayanan 

 

1. Tahap pembentukan 1. Menerima secara terbuka dan 

mengucapkan terimakasih 

2. Berdoa 

3. konselor menjelaskan pengertian konseling 

kelompok dan pendekatan analisis 

transaksional model script analysis 

4. konselor menjelaskan tujuan konseling 

5. Konselor menjelaskan azas-azas konseling 

Konselor melaksanakan perkenalan yang 

dilanjutkan dengan rangkaian nama-nama anggota 

kelompok 
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2. Tahap peralihan 1. Masing-masing anggota kelompok berdiri 

2. Memperkenalkan diri semua nama 

anggota kelompok 

3. Mengenali dan mengatasi suasana anggota 

kelompok untuk memasuki tahap berikutnya 

4. Memberikan contoh kesulitan yang menghambat 

tugas-tugas perkembangan yang dapat dibahas 

dalam kelompok 

3. Tahap kegiatan 1. Konselor melihat daftar list anggota kelompok 

untuk mengetahui permasalahan apa yang 

dihadapi oleh anggota kelompok yang 

berhubungan dengan potensi 

diri siswa. 

 Tahap pengakhiran 1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 
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 Tahap pengakhiran 1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 

kelompok akan diakhiri 

2. Anggota kelompok memberikan kesan dan 

men ilai kemajuan yang dicapai masing-

masing 
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berhubungan dengan 

potensi diri siswa. 
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diri siswa. 
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kelompok akan diakhiri 
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potensi diri siswa. 
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